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MOTTO

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua
kali Allah berjanji bahwa:

J
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“Sesungguhnya setiap kesulitan pasti ada kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah [94]:5-6)

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke duinia, jadi tidak
mungkin aku tidak ada artinya, dan aku membuat ayahku bekerja setiap

hari hingga lelah, jadi aku pastikan lelahnya tidak sia-sia.”

(Penulis)
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI serta pengaruhnya
terhadap motivasi belajar siswa di SDN Jatiluhur I Bekasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
berdasarkan teori deep learning dan teori motivasi belajar Sardiman.
Informan penelitian terdiri atas wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
guru PAI kelas V, dan empat siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan deep
learning dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penutupan pembelajaran yang mengintegrasikan mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning. Sebelum penerapan deep
learning, partisipasi siswa masih didominasi oleh beberapa siswa aktif,
sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif. Setelah penerapan deep
learning, motivasi belajar siswa meningkat. Berdasarkan indikator
motivasi belajar menurut Sardiman, peningkatan tersebut ditunjukkan
melalui ketekunan dalam mengikuti pembelajaran, meningkatnya minat
dan keaktifan, berkembangnya kemandirian belajar, serta keberanian
mengemukakan pendapat yang tercermin dalam aktivitas berdiskusi,

bertanya, dan bekerja sama selama pembelajaran.

Kata Kunci: Deep Learning, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the deep learning
approach in Islamic Religious Education (PAI) instruction and its impact
on student learning motivation at SDN Jatiluhur I Bekasi. The study
employs a qualitative field research approach grounded in deep learning
theory and Sardiman’s theory of learning motivation. Research informants
included the deputy principal for curriculum affairs, a fifth-grade PAI
teacher, and four fifth-grade students. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, and subsequently analyzed

using data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results indicate that the deep learning approach was implemented
through planning, execution, and closing phases that integrated mindful
learning, meaningful learning, and joyful learning. Prior to the
implementation of deep learning, student participation was dominated by
a few active students, while others tended to be passive. Following the
implementation, the majority of students demonstrated increased learning
motivation evidenced by greater engagement in discussions, the confidence
to express opinions and ask questions, and improved collaboration as

revealed by the observation and interview findings.

Keywords: Deep Learning, Learning Motivation, Islamic Religious
Education
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan punya peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter seseorang, sekaligus membantu memajukan
masyarakat secara umum. Melalui pendidikan, diharapkan bisa
muncul generasi yang cerdas, mampu saing, dan berkualitas. Salah
satu aspek penting dalam peningkatan pendidikan adalah
pembelajaran PAI, karena pembelajaran ini berperan dalam
membentuk akhlak, keimanan, dan pemahaman siswa tentang nilai-
nilai keislaman. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI seringkali masih Dbersifat konvensional
(tradisional), dengan penekanan pada hafalan dan kurangnya
pemahaman mendalam. Akibatnya, minat dan pemahaman siswa
terhadap pelajaran PAI pun jadi rendah. !° Meskipun sistem
pendidikan di Indonesia terus mengalami perbaikan, perkembangan
moral serta pengetahuan dan pengamalan nilai-nilai pancasila di
kalangan generasi muda sekarang maupun masyarakat
menunjukkan  kecenderungan menurun. Kondisi tersebut
mempengaruhi menurunnya standar pendidikan secara keseluruhan

di Indonesia.!!

10 Abd Azis, Subar Junanto, dan Zaenal Muttaqin, “Implementasi Pembelajaran
PAI Dengan Pendekatan Active Deep Learner Experience ( ADLX ) Di SMA ABBS
Surakarta,” AL-MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman 11, no. 2 (2025):
h.39-40.

' Ahmad Qadir et al., eds., “Pentingnya Pendidikan Bagi Generas Muda Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan," Jurnal Pendidikan Indonesia, no. 11 (2022): h.
1023-1033.



Pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh
pengajar untuk membantu peserta didik agar proses belajar
berlangsung secara optimal. Salah satu yang harus dilakukan oleh
guru adalah memotivasikan peserta didik ketika kegiatan
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik dapat lebih
semangat ketika belajar.!

Menurut Tasurun Amma, dalam mencapai tujuan pendidikan
secara optimal, seluruh elemen yang terlibat dalam proses
pendidikan harus berperan secara maksimal. Kualitas pendidikan
dapat ditinjau berdasarkan dua aspek, yaitu komponen
pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran, yang keduanya saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Apabila salah satu dari aspek
tersebut tidak berfungsi dengan baik, maka pencapaian tujuan
pendidikan tidak akan optimal. Oleh karena itu, setiap pihak yang
terlibat dalam dunia pendidikan perlu melaksanakan perannya
secara efektif serta memiliki kemampuan untuk menghadapi
berbagai tantangan yang muncul selama proses pendidikan
berlangsung.'?

Dalam proses pembelajaran, penerapan yang berhubungan
dengan cara atau pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan
materi di lingkungan belajar. Penerapan pembelajaran dapat
dipahami sebagai pedoman kegiatan yang dipilih guru secara tepat
dan berdasarkan karakteristik peserta didik, situasi sekolah,

lingkungan sekitar, serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

12 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012)

13 Tasurun Amma, “Problematika Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,” Al-I’tibar : Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2018): h.70.



Di dalamnya terdapat metode, teknik, dan prosedur yang dirancang
untuk meyakinkan bahwa peserta didik benar-benar mampu
mencapai target pembelajaran yang diharapkan.!'4

Pelaksanaan pembelajaran di kelas selalu memerlukan
perencanaan yang matang. Seorang guru dituntut untuk
menyiapkan pembelajaran dengan baik, terutama melalui
perancangan kegiatan dan pengalaman pembelajar yang akan
dialami peserta didik. Perancangan tersebut tercantum dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang memuat gambaran
jelas mengenai alur dan bentuk kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Kegiatan tersebut diwujudkan melalui pemilihan
pendekatan, model, dan metode pembelajaran. Di antara berbagai
istilah tersebut, penerapan pembelajaran menjadi elemen yang
paling mendasar dan penting untuk dipahami serta diterapkan oleh
guru.'’

Deep Learning dalam dunia pendidikan merupakan upaya
pendekatan belajar yang menekankan pemahaman konsep secara
mendalam dengan materi yang lebih mendalam. Konsep ini
terinspirasi dari cara kerja kecerdasan buatan yang menggunakan
banyak lapisan, tetapi konteksnya murni pendidikan. Pendekatan ini
mengubah fokus pembelajaran dari metode tradisional yang hanya
menekankan “apa” menjadi pembelajaran yang juga menggali
“bagaimana” dan “mengapa”. Dalam proses ini, siswa berperan

aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri, bukan hanya

4 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing,
2017),h. 3

15 Imanuel Sairo Awang, Strategi Pembelajaran Tinjauan Umum Bagi Pendidik,
(Sintang: Penerbit STKIP Persada Khatulistiwa, 2017), h. 10



menerima informasi secara pasif. Tujuan utama deep learning
adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir
kritis sehingga mereka bisa menganalisis dan mengevaluasi
informasi secara lebih terarah.

Deep learning didasarkan pada tiga pilar utama yang saling
terintegrasi dalam mendukung pembelajaran bermakna. Ketiga
elemen tersebut dirancang untuk menciptakan proses pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga memberikan. pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
siswa. Proses pembelajaran ini semuanya bertujuan untuk
menciptakan pengalaman proses belajar yang lebih efektif dan
menyenangkan bagi siswa. '® Pilar pertama adalah mindful
learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang mengintegritaskan
prinsip keterlibatan secara sadar untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik. Pilar kedua adalah meaningful learning atau
pembelajaran bermakna, yaitu proses pembelajaran yang
mengutamakan keterhubungan antara materi pembelajaran yang
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman dan situasi nyata
yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan nyata. Pilar ketiga
adalah joyful learning atau pembelajaran menyenangkan, yaitu
pendekatan  pembelajaran yang menekankan munculnya
kegembiraan intrinsik dalam  proses belajar. Melalui

penggabungan ketiga elemen ini, diharapkan siswa dapat lebih

6 Deny Khusnul Khotimah, Muhammad Rohmad Abdan, “Analisis Pendekatan
Deep Learning untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMKN Pringkuku,”
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia 5, no. 2, (2025): h. 871



serta ditandai dengan memiliki motivasi yang lebih tinggi selama
proses pembelajaran.!’

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor 13 Tahun 2025, pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) dirancang melalui kerangka kerja yang
terdiri atas empat komponen utama, yaitu dimensi profil lulusan,
prinsip pembelajaran, pengalaman belajar, dan kerangka
pembelajaran. Keempat komponen tersebut saling berkaitan dalam
mewujudkan pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan bagi peserta didik, termasuk dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Pendekatan deep learning tidak hanya menerima informasi,
tetapi turut mengeksplorasi dan menginternalisasi nilai-nilai Islam.
Melalui keterlibatan emosional, intelektual, dan spiritual, siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna serta
mampu membangun karakter keagamaan secara mendalam.
Misalnya, pada materi kejujuran, siswa diajak membahas situasi
nyata sehingga nilai tersebut dapat diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari. '® Penerapan Deep Learning juga meningkatkan
ketepatan evaluasi pembelajaran, karena perkembangan siswa

dapat dipantau secara lebih mendalam.!

17 Abdul Mu'ti dkk., “Naskah Akademik Pembelajaran Mendalam (Deep Learning):
Menuju Pendidikan Bermutu untuk Semua”, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah, 2025), h. 28-34.

18 Abd Azis, Subar Junanto, dan Zaenal Muttaqin, “Implementasi Pembelajaran PAI
Dengan Pendekatan Active Deep Learner Experience ( ADLX ) Di SMA ABBS
Surakarta,” AL-MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman 11, no. 2 (2025):
h. 39-40

Y Abdul Raup, et al., eds.,“Deep Learning Dan Penerapannya Dalam Pembelajaran,”
JIIP - Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 9 (2022): h. 3264.



Menurut Zaldafrial, motivasi merupakan dorongan internal
yang mendorong peserta didik untuk melakukan berbagai aktivitas
dalam proses belajar. Motivasi tersebut memegang peranan
penting karena menjadi landasan utama bagi peserta didik dalam
menjalankan kegiatan pembelajaran.? Menurut Sudirman, dalam
proses belajar, motivasi dapat dipahami sebagai keseluruhan
kekuatan pendorong yang berasal dari dalam diri siswa dan mampu
menimbulkan terjadinya aktivitas belajar. Dengan adanya motivasi
tersebut, siswa terdorong untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.?!

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
menunjukkan semangat, rasa ingin tahu, serta keterlibatan yang
lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Sebaliknya,
rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan peserta didik
kurang memperhatikan penjelasan guru, enggan bertanya, kurang
percaya diri dalam mengemukakan pendapat, bahkan kesulitan
memahami materi yang dipelajari. Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan metode pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, bermakna, dan menyenangkan agar

motivasi belajar peserta didik dapat berkembang secara optimal.?

20 Zuldafrial, Strategi Belajar Mengajar, (Surakarta: Cakrawala Media, 2012), h.
109
2! Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Wali Pres,
2015),h. 75
22 Sardiman A.M.,” Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2018), hIm. 75-83.



Upaya yang perlu dilakukan guru untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah memberikan penanganan yang tepat
agar siswa dapat membangkitkan kembali motivasinya. Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan minat
belajar peserta didik adalah dengan menerapkan metode deep
learning. Metode ini dapat membantu mendorong siswa untuk lebih
aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal
tersebut karena penerapan metode reward dapat membangkitkan
energi positif selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah dalam surat An-

Nahl [16]: 125

3555 \Jn;nﬂ;; g :LL;;,J/&;LJU,MJ\;;\
&wo; u‘w\’r'\“\f) U,CJ.a A ;.\c\)_m

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang tahu siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl [16]:125)

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa ayat ini mendorong
penggunaan metode yang bijaksana dan baik dalam menyampaikan
pelajaran. Pengajaran yang baik akan membuat menyenangkan.

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), peserta didik mulai
dikenalkan dengan berbagai konsep dasar melalui proses

pembelajaran formal. Pada tahap ini, motivasi belajar memegang



peranan penting karena berfungsi sebagai pendorong utama dalam
proses pemahaman dan penerimaan materi pelajaran. Peserta didik
yang memiliki motivasi belajar tinggi umumnya menunjukkan
antusiasme yang lebih baik, berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kelas, serta memperoleh hasil belajar yang optimal. Namun
demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang mengalami penurunan motivasi belajar akibat
penerapan metode pembelajaran yang cenderung monoton,
berfokus pada peran guru, serta kurang melibatkan siswa secara
aktif maupun emosional. Seiring berkembangnya pendekatan
pendidikan yang berorientasi pada siswa, berbagai metode
pembelajaran inovatif mulai diterapkan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, salah satunya adalah pendekatan deep
learning.”’

SDN Jatiluhur I merupakan lembaga pendidikan negeri yang
berada di kecamatan Jatiasih, kota Bekasi. SDN Jatiluhur I dipilih
sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut telah menerapkan
pendekatan pembelajaran berbasis deep learning, khususnya pada
mata pelajaran PAI. Berdasarkan pengamatan awal dan wawancara
dengan ibu Yuliana Katarina, S.Pd selaku guru PAI kelas V pada
tanggal 1 Mei 2026, proses pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga secara aktif melibatkan siswa
melalui sesi tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi, dan

kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan materi dengan

2 Qalsabila Amalia, et al., eds., “Pengaruh Pembelajaran Deep Learning
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 1 SDS Muhammadiyah 01 Binjai,” Jurnal
Multidisiplin Ilmu 1, no. 1, (2025): h. 104.



pengalaman sehari-hari mereka. Guru juga berupaya menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif sepanjang proses pembelajaran.

Selain itu, pengamatan menunjukkan bahwa siswa kelas V di
SDN Jatiluhur I menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
pembelajaran PAI. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif mereka
dalam  mengajukan  pertanyaan, menjawab  pertanyaan,
berpartisipasi dalam diskusi dengan teman sebaya, dan
mempresentasikan pendapat mereka kepada teman yang lain.
Namun, masih banyak siswa yang memerlukan arahan dan
pendampingan dari guru maupun keluarga. Situasi ini merupakan
alasan penting untuk menyelidiki bagaimana penerapan pendekatan
berbasis deep learning dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
mata pelajaran PAI. Berdasarkan kondisi tersebut, SDN Jatiluhur I
dianggap sebagai tempat yang relevan untuk meneliti penerapan
berbasis deep learning dalam mata pelajaran PAI. Dengan
menerapkan deep learning pada siswa berdasarkan pilar deep
learning, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful
learning, diharapkan peserta didik tidak hanya memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang materi, tetapi juga
mengembangkan motivasi yang lebih besar untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
a. Metode pembelajaran PAI yang masih sering menggunakan

teknik pembelajaran lama, sehingga kurang relevan dengan
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kebutuhan belajar siswa saat ini.

Sebagian peserta didik masih menunjukkan motivasi
belajar yang belum optimal dalam pembelajaran PAI, yang
ditandai dengan kurangnya keaktifan bertanya, keberanian
menyampaikan pendapat, dan partisipasi selama proses
pembelajaran.

Penerapan pembelajaran PAI berbasis deep
learning masih perlu dioptimalkan agar prinsip mindful
learning, meaningful learning, dan joyful learning dapat
terlaksana secara lebih maksimal dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat bahwa ada

beberapa permasalahan yang terjadi yang berkaitan dengan

peserta didik, maka pembatasan masalah yang dapat dikemukan

adalan sebagai berikut:

a.

Penelitian ini berfokus pada penerapan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada siswa kelas V SDN Jatiluhur I Bekasi.
Pemilihan kelas V didasarkan pada hasil observasi awal
yang menunjukkan bahwa kelas tersebut telah menerapkan
pendekatan deep learning sehingga sesuai dengan fokus
penelitian.

Penelitian ini hanya berfokus untuk menganalisis dan
merefleksikan pelaksanaan pembelajaran PAI yang
berorientasi pada tiga pilar utama deep learning yaitu:

mindful learning, meaningful learning, joyful learning.
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c. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas V SDN Jatiluhur I

Bekasi sebagai subjek penelitian.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dikemukakan
rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana proses pelaksanaan penerapan pendekatan
deep learning yang diterapkan oleh guru PAI di SDN

Jatiluhur I?
b. Bagaimana dampak penerapan pendekatan deep learning
terhadap motivasi dan pemahaman siswa di SDN Jatiluhur

1?
C. Tujuan Penelitian

Berkenaan dengan masalah tersebut, adapun yujuan penulis

dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan penerapan
pembelajaran berbasis deep learning yang diterapkan oleh
guru PAI di SDN Jatiluhur I.

b. Untuk menganalisis dampak penerapan pendekatan deep
learning terhadap motivasi dan pemahaman siswa di SDN

Jatiluhur 1.

C. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian
ini adalah:
1. Secara teoritis:
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan berguna untuk

menambah wawasan, pengetahuan, serta dapat memberikan



kontribusi pemikiran yang bermanfaat bagi lembaga formal
lainnya, sebagai referensi dalam upaya perbaikan dan
penyempurnaan proses pembelajaran di sekolah. Khususnya
yang terkait dengan penerapan metode deep learning dalam
meningkatkan motivasi siswa.
2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama melalui
penggunaan metode deep learning untuk mendorong
motivasi siswa. Hasil penelitian ini juga dapat menambah
pemahaman penulis tentang penerapan deep learning
sehingga dapat digunakan saat penulis menjadi guru nanti.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi siapa
pun yang ingin melakukan penelitian lanjutan pada topik yang

sama.

D. Tinjauan Pustaka

Pada dasarnya, sebuah penelitian biasanya dimulai dari
pengamatan terhadap suatu masalah yang muncul di lingkungan
sekitar Karena itu, peneliti perlu meninjau embali penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan denga napa yang diteliti.
Beberapa penelitian tersebut antara lain:

1. Artadhewi Adhi Wijaya, Titik Haryati, dan Endang
Wuryandini, Jurnal: “Implementasi Pendekatan Deep

Learning dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SDN
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1 Wulung, Randublatung, Blora” (Semarang: Universitas
PGRI Semarang, 2025)*

Penelitian ini memperlihatkan penerapan tiga aspek utama
deep learning yang berhasil dilakukan dengan penyesuaian
terhadap konteks lokal. Metode yang dipakai adalah kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini memperkaya
pemahaman tentang implementasi deep learning di
pendidikan dasar, khususnya di daerah semi-urban. Namun,
penelitian ini belum menyajikan data kuantitatif sederhana,
seperti peningkatan nilai siswa atau jumlah keterlibatan
dalam proyek. Hasil kajian menunjukkan bahwa istilah deep
learning dalam dunia pendidikan tidak hanya dipahami
sebagai bagian dari perkembangan teknologi Al yang bersifat
algoritmik, tetapi juga pada pendekatan pedagogis yang
menekankan  pembelajaran yang memberikan makna
mendalam, mendorong refleksi, serta menempatkam siswa
sebagai pusat pembelajaran.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
terletak pada topik yang dibahas, yaitu sama-sama
mengangkat pendekatan deep learning, selain itu juga,
penelitian ini dengan penelitian penulis ini juga sama-sama
berfokus pada jenjang sekolah dasar.

Perbedaanya terletak pada tujuan yang diteliti, penelitian

ini lebih menitikberatkan pada peningkatan proses

24 Artadhewi Adhi Wijaya, Titik Haryati, dan Endang Wuryandini, “Implementasi
Pendekatan Deep Learning dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SDN 1 Wulung,
Randublatung, Blora,” Indonesian Research Journal on Education 5,no. 1 (2025): h. 451.
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pembelajaran, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
penulis fokus pada motivasi pembelajaran.

2. Suhardi,  Skripsi: = “Efektivitas  Penerapan  Model
Pembelajaran Deeper Learning Cycle ( DELC) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika kelas VII MTs. DDI
Parangsialla Kab. Jeneponto” (Makassar: UIN Alauddin
Makassar, 2015)>

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Model
Pembelajaran Deeper Learning Cycle ( DELC) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas
VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto. Hasil
memperlihatkan adanya perbedaan yang cukupc signifikan
antara kondisi sebelum dan sesudah model pembelajaran
diterapkan.  Penelitian ini menggunakan penelitian
eksperimental, dengan tujuan yang serupa, yakni menguji
apakah Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle ( DELC)
mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
kelas VII MTs. DDI Parangsialla Kab. Jeneponto.
Berdasarkan hasil analisis data secara statistik, diketahui
bahwa hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
model pembelajaran Deeper Learning Cycle ( DELC) lebih
tinggi dibandingkan sebelum penerapan model tersebut. Nilai
pretest yang diperoleh sebesar 141,39 sementara nilai postest

sebesar 216, 52 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO

25 Suhardi, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Deeper Learning Cycle
(DELC) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika kelas VII MTs. DI Parangsialla
Kab. Jeneponto,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, 2015), h. 4-60



15

ditolak. Walaupun sama-sama mengkaji model pembelajaran
berbasis deep learning, fokus penelitian tersebut adalah pada
mata pelajaran matematika, sedangkan penelitian ini yang
berfokus pada mata pelajaran PAI.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penulis
terletak pada topik yang diangkat, yaitu membahas deep
learning.

Perbedaanya terletak pada mata pelajaran, penelitian
tersebut berfokus pada mata pelajaran matematika, sedangkan
penelitian yang akan penulis teliti pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam (PAI).

3. Khansa Afifah Firdaus, Skripsi: “Strategi Pembelajaran
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Slow Learner”
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).2°

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menemukan
strategi pembelajaran anak lamban belajar di MI El-Syifa.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode
studi kasus. Adapun subjek penelitian terdiri atas guru kelas
IT C, anak lamban belajar di kelas I C, dan kepala sekolah.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis datanya mencakup empat
tahap yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

dan verifikasi.

26 Khansa Afifah Firdaus, “Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Slow Learner”, (Skripsi Sarjana, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), h. 5
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas
menerapkan strategi pembelajaran untuk anak lamban belajar
dengan menyesuaikan kondisi kelas. Pada kegiatan
pendahuluan, pembelajaran yang diberikan untuk anak lamban
belajar sebenarnya tidak jauh berbeda dengan siswa normal
maupun siswa berkebutuhan khusus lainnya. Namun,
dibeberapa kesempatan, guru juga menerapkan pendekatan
individual yang lebih berpusat pada siswa, serta pendekatan
remedial bila diperlukan. Selain itu, guru memberikan
perlakuan khusus dalam menyampaikan materi kepada anak
lamban belajar, mulai dari urutan penyampaian, ruang lingkup
materi, hingga cara menjelaskan pokok-pokok materi tersebut.
Metode yang digunakan pun bervariasi seperti ceramah, tanya
jawab, latihan-latihan, serta penugasan.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis lakukan terletak pada fokus kajiannya, yaitu sama-
sama membahas strategi pembelajaran yang diterapkan guru
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu,
kedua penelitian juga menekankan pentingnya penerapan
strategi pembelajaran yang mampu menciptakan proses belajar
yang aktif, bermakna, dan mendorong keterlibatan peserta
didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Perbedaanya terlihat pada variabel Y yang menjadi fokus
masing-masing penelitian. Jika penelitian tersebut lebih
mengarah pada peningkatan motivasi belajar siswa slow
learner, penelitian yang akan dilakukan penulis menyasar

motivasi pada siswa umumnya, tanpa spesifikasi kondisi
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tertentu. Tidak hanya itu, lokasi penelitian yang dipilih pun
berbeda antara kedua penelitian ini.

4. Muslim Fikri, Tesis: “Penerapan Model Pembelajaran AdIx
(Active Deep Learner Experience) Untuk Meningkatkan Nalar
Kritis Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti Di Sdit Harapan Bunda 01
Purwokerto,” (Purwokerto: UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin
Zubhri, 2024)’

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model
pembelajaran ADLX (Active Deep Learner Experience) dalam
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDIT Harapan
Bunda 01 Purwokerto. Dengan pendekatan kualitatif, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan model
ADLX memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
nalar kritis peserta didik, yang terbentuk melalui aktivitas
belajar yang aktif dan mendalam. Tidak hanya itu, model ini
juga turut emberikan dampak positif terhadap motivasi belajar,
prestasi akademik, serta perkembangan karakter peserta didik.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis

lakukan terletak pada objek kajiannya, yaitu sama-sama

27 Muslim Fikri, “Penerapan Model Pembelajaran Adlx (Active Deep Learner
Experience) Untuk Meningkatkan Nalar Kritis Peserta Didik Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Sdit Harapan Bunda 01 Purwokerto,”
(Progam Studi Magister, Pendidikan Agama Islam, UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin
Zuhri, 2024), h. 6
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berfokus pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
sehingga memiliki kesamaan dalam konteks pembelajaran
yang diteliti.

Perbedaannya adalah model pembelajaran, penelitian ini
meneliti pada model pembelajaran ADLX (Active Deep
Learner Experience), sedangkan penelitian yang akan penulis
teliti pada model pembelajaran deep learning. Selain itu juga,
variable Y yang berbeda, penelitian ini fokus untuk
meningkatkan nalar kritis peserta didik pada pembelajaran
pendidikan agama islam, sedangkan penelitian yang akan
penulis teliti focus pada meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar.

5. Novita Rofiqotus Sa’adah, Skripsi: “Upaya Guru Dalam
Menumbuhkan Motivasi Belajar Bahasa Arab Pada Kelas
Inklusi Di Mi Ma’arif Nu Ciberem,” (Purwokerto: UIN
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023).2

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama, yaitu
mengetahui jenis-jenis anak berkebutuhan khusus yang ada di
MI Ma’arif NU Ciberem, menganalisis upaya yang dilakukan
guru dalam menumbuhkan motivasi belajar Bahasa Arab pada
kelas inklusi di sekolah tersebut, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Bahasa Arab
bagi anak berkebutuhan khusus di MI Ma’arif NU Ciberem.

28 Novita Rofiqotus Sa’adah, “Upaya Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi
Belajar Bahasa Arab Pada Kelas Inklusi Di Mi Ma’arif Nu Ciberem”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2023), h. 4
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, di mana data dikumpulkan
melalui Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, wali
kelas 1 dan 2 guru mata pelajaran Bahasa Arab, serta siswa
berkebutuhan khusus maupun siswa non berkebutuhan khusus.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa disetiap
kelas terdapat anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
disetiap kelas terdapat anak berkebutuhan khusus dengan
berbagai jenis, antara lain tuna grahita, hiperaktif, down
syndrome, gangguan bicara, gangguan penglihatan, tuna rungu,
tuna wicara, dan slow learner. Beberapa upaya yang dilakukan
dalam pembelajaran Bahasa Arab pada kelas inklusi antara lain
penerapan pendekatan individual melalui komunikasi dan
interaksi langsung, pemberian pujian tau hadiah kepada siswa,
penggunaan media gambar dan suara, penerapan program
pembelajaran individu (PPI), serta mengadakan pertemuan
dengan orangtua murid.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis lakukan terletak pada fokus kajian, yaitu sama-sama
membahas motivasi belajar sebagai aspek penting dalam proses
pembelajaran. Kedua penelitian juga menempatkan motivasi
belajar sebagai variabel yang berperan dalam mendukung

keberhasilan peserta didik selama mengikuti kegiatan

pembelajaran.
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Perbedaannya dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, dari
segi mata pelajaran, penelitian tersebut berfokus pada mata
pelajaran Bahasa Arab, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan penulis berfokus pada mata pelajaran PAI. Kedua,
dari segi subjek penelitian, penelitian tersebut berfokus pada
kelas inklusi, sedangkan penelitian penulis melibatkan seluruh

siswa kelas V.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan disusun dengan tujuan memberikan
gambaran umum mengenai isi setiap bab secara berurutan, sehingga
pembaca dapat lebih mudah memahami dan menelaah isi
keseluruhan tulisan ini. Berikut akan dipaparkan secara ringkas isi
dari masing-masing bab, mulai dari bab pertama hingga bab akhir:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri atas beberapa bagian, yaitu latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, serta sistematika penulisan.
Bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran umum mengenai

keseluruhan pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
BAB II : KAJIAN TEORI

Bab ini memaparkan landasan teori yang menjadi dasar dalam
penelitian. Pembahasan terdiri atas empat bagian. Pertama,
pendekatan deep learning, yang meliputi pengertian deep learning,
prinsip atau pilar deep learning (mindful learning, meaningful

learning, dan joyful learning), dimensi profil lulusan, serta tujuan
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dan implementasi deep learning dalam pembelajaran. Kedua,
motivasi belajar, yang meliputi pengertian motivasi belajar, jenis
dan fungsi motivasi belajar, indikator motivasi belajar menurut
Sardiman, faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar, serta
upaya meningkatkan motivasi belajar. Ketiga, Pendidikan Agama
Islam (PAI), yang meliputi pengertian, tujuan, fungsi, dan ruang
lingkup pembelajaran PAI di sekolah. Keempat, penelitian
terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian sebagai
landasan dalam menganalisis hubungan antara penerapan
pendekatan deep learning dengan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAIL
BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai pendekatan yang digunakan
dalam penulisan, jenis penulisan, lokasi dan waktu pelaksanaan
penulisan, siklus penulisan, data dan sumber data, subjek serta
objek penulisan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
pedoman obseervasi, dan pedoman wawancara.
BAB IV : HASIL PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang gambaran umum mengenai SDN
Jatiluhur I, deskripsi data dan analisis data tentang penerapan
metode deep learning dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
di SDN Jatiluhur I pada pelajaran PAI.
BAB V : PENUTUP

Bab ini memuat Kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil
analisis pada bab IV, sebagai jawaban atas rumusan masalah
penelitian, serta saran yang ditujukkan bagi pihak-pihak yang
terkait.
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DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun Kesimpulan dari hasil penelitian ini, diantara lain sebagai
berikut:

1. Strategi pendekatan deep learning pada mata pelajaran PAI di
SDN Jatiluhur I Bekasi dilaksanakan berdasarkan tiga pilar utama
deep learning yang terdapat pada tiga aspek:

Pertama, aspek perencanaan, diawali dengan guru menyusun
tujuan pembelajaran, kemudian menentukan metode dan media
pembelajaran berbasis deep learning yaitu berupa diskusi, tanya
jawab, dan presentasi.

Kedua, aspek pelaksanaan metode deep learning, dalam
pelaksanaannya diterapkan melalui tiga pilar utama. Mindful
learning, yang terlihat dalam upaya guru membangun kesiapan
belajar siswa melalui kegiatann pembuka, memberikan motivasi,
apersepsi, dan pertanyaan pemantik sehingga siswa lebih fokus
dan sadar pada proses pembelajaran. Meaningful learning, yang
ditunjukkan melalui kegiatan diskusi kelompok, sesi tanya jawab,
dan menghubungkan materi Pendidikan agama Islam dengan
kehidupan sehari-hari siswa sehinggan pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Joyful learning, yang terlihat dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan melalui kerja kelompok,
presentasi, interaksi aktif anatara guru dan siswa, dan memberikan
apresiasi berupa nilai tambahan yang dapat meningkatkan

antusiasme siswa dalam belajar.
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Ketiga, aspek penutup atau evaluasi, guru merefleksikan dan
mengevaluasi  proses pembelajaran  untuk  menentukan
pemahaman siswa terhadap materi yang telah mereka pelajari.
Kegiatan penutup juga berfungsi untuk memperkuat materi,
merangkum hasil pembelajaran Bersama siswa, dan memotivasi
siswa untuk menerapkan nilai-nilai yang telah mereka pelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan pendekatan deep learning memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAIL
Berdasarkan indikator motivasi belajar menurut Sardiman,
dampak tersebut terlihat dari meningkatnya ketekunan siswa
dalam mengikuti pembelajaran, meningkatnya minat dan
keaktifan selama proses pembelajaran, berkembangnya
kemandirian belajar siswa, serta meningkatnya keberanian siswa

dalam mengemukakan pendapat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran

kepada beberapa pihak, yaitu:

1. Untuk Sekolah, diharapkan untuk terus mendukung
implementasi pembelajaran berbasis deep learning dengan
menyediakann fasilitas yang memadai, pelatihan guru, dan
kebijakan yang mendukung terciptanya pembelajaran yang

aktif, bermakna, dan efektif.

2. Untuk guru, diharapkan untuk terus terlibat dalam pengarajan

berbasis deep learning melalui berbagai metode, media, dan
aktifitas pembelajaran inovatif untuk mendorong siswa agar

lebih aktif, termotivasi, dan mampu memahami materi secara
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mendalam. Guru juga harus memberikan siswa kesempatan

yang lebih luas untuk mengembangkan pembelajaran mandiri

melalui berbagai aktifitas yang menantang dan bermakna.

3. Untuk Siswa, diharapkan untuk berpartisipasi lebih aktif
dalam proses pembelajaran, berani menyampaikan
pendapat mereka, meningkatkan kemandirian belajar
mereka, dan menerapkan nilai-nilai yang mereka pelajari
dalam Pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas
pada penerapan berbasis deep learning pada mata
pelajaran PAI kelas V di SDN Jatiluhur I Bekasi. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian pada Tingkat Pendidikan,
mata pelajaran, atau variable lain yang berbeda sehingga
dapat diperoleh studi yang lebih luas mengenai efektivitas

pendekatan berbasis deep learning di dunia Pendidikan.
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Lampiran 3: Transkrip Wawancara

Nama: Yuliana Katarina K, S.Pd

Jabatan:Guru PAI kelas V SDN Jatiluhur I

Hari/Tanggal: Jum’at, 8 Mei 2026

1.

Apakah ada kebijakan khusus dari sekolah dalam penerapan metode
deep learning?

Ada, biasanya secara bergantian dikirim keluar, misalnya seminar,
pelatihan dengan tema berbeda-beda, biasanya buat kompetensi guru.
Menurut ibu apa tujuan diterapkan deep learning?

Karena saya guru PAI jadi menurut saya pembelajaran berbasis deep
learning ini tujuannya supaya siswa bukan cuma tahu materi agama
saja, tetapi harapan saya siswa juga bisa menerapkan dikesehariannya.
Deep learning salah satu metode yang bisa membuat anak-anak jadi
lebih aktif.

Hal apa saja yang ibu persiapkan sebelum pembelajaran atau
menyampaikan materi?

Membuat RPP harian udah disiapkan, langkah-langkah, terus lembar
kerjanya kayak apa, sebelum pembelajaran dimulai, saya juga
menanyakan apakah siswa sudah siap belajar, kalau sudah siap saya
membuat kesepakatan bersama anak-anak agar tertib dan tidak
mengganggu teman yang lainnya, jika ada yang mengganggu saat
pelajaran maka saya akan menegurnya. Saya juga memberitahu siswa
jika ada nilai tambahan bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari
saya.

Apakah dalam RPP yang ibu buat terdapat kegiatan yang mendorong
siswa berfikir aktif?

Ada ada, saya bikin kelompok diskusi biasanya ka, siswa juga biasanya
harus dipancing dulu biar aktif kalo ga jadi berisik

Apakah ibu menggunakan contoh nyata atau pengalaman sehari-hari
ketika menjelaskan?

Iyaa misalkan ibu jelasin pengertiannya dulu baru setelah itu ibu kasih
contoh ni di kesehariannya seperti ini

Apakah ibu akan menjelaskan kembali jika siswa kurang memahami
materi?

Iyaa akan menjelaskan kembali dong itu di papan tulis dijelasinnya
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah siswa diberikan kesempatan untuk bertanya materi yang
belum dipahami?

Iyaa pasti itu, tapi anak-anak sebelum disuruh tanya emang banyak aja
yang pada nanya ka padaa maju ke depan kayak tadi tuh

Metode atau media apa yang biasanya ibu gunakan untuk menciptakan
suasana pembelajaran menyenangkan?

Campuran aja sih kalau anaknya fokus saya pake metode ceramabh, tapi
kalau udah mulai bosan saya suruh diskusi bikin kelompok, medianya
pake LKS aja sih kak

Apakah ibu mengadakan games di akhir pembelajaran?

Pernah adain tapi jarang kak

Bagaimana ibu memberikan penilaian sebagai evaluasi dengan
suasana yang santai dan menyenangkan?

Biasanya setelah selesai belajar ada refleksi, nanti ditanya lagi ini
ngerti ga, apa yang sulit

Menurut ibu apakah penerapan pembelajaran berbasis deep learning
dapat meningkatkan semangat belajar?

Alhamdulillah iya kak karena metode yang saya kasih juga bervariasi,
kalau sebelumnya biasa cuma ceramah aja

Apakah terdapat perubahan minat siswa terhadap mata pelajaran PAI
setelah menggunakan pendekatan berbasis deep learning?

Kalau dilihat dari keaktifan dan antusias siswa menurut saya itu sudah
menunjukkan bahwa siswa minat belajar PAI, salah satu faktornya
menurut saya teman-teman di kelas ka, karena mereka semua bener-
bener antusias banget, walaupun ada satu siswa yang gak aktif tapi
karena semangat teman-temannya, jadi terbawa juga semangatnya.
Apakah siswa aktif bertanya dengan pembelajaran berbasis deep
learning ini?

Alhamdulillah aktif banget kak, pas lagi diberikan pertanyaan dan
tugas diskusi itu luar biasa antusias mereka saat pembelajaran. Mereka
pasti akan bertanya kalau ada yang tidak dimengerti.

Bagaimana respon siswa saat pembelajaran berlangsung?

Responsif banget, karena anak umuran segini memang lagi semangat-
semangatnya

Apakah siswa dapat fokus dan memahami materi pada saat
pembelajaran?

Pas sebelum pembelajaran belum fokus ka, makannya saya buat aturan
kalau ada yang bercanda bakal saya tegur, tapi saat pembelajaran
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mereka fokus kalau sudah mulai bosan saya suruh diskusi biar tetap
fokus dan semangat juga

16. Menurut ibu apakah siswa lebih mudah memahami materi dengan
pembelajaran berbasis deep learning ini?
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Nama: Mahar Kusnandari, S.Pd

Jabatan: wakil kepala sekolah bidang kurikulum

Hari/Tanggal: Minggu, 10 Mei 2026

1.

Apakah sekolah memiliki kebijakan khusus dalam penerapan deep
learning?

iya, memang sudah ada kebijakan dari sekolah untuk guru, salah
satunya mengikuti pelatihan dan mendorong guru menggunakan
metode yang bikin siswa lebih paham materi secara mendalam. Jadi
sekarang siswa bukan hanya sekedar hafalan, tapi siswa juga diajak
untuk memahami, menganalisis, dan aktif selama pembelajaran. Pihak
sekolah juga mendukung guru untuk menggunakan metode yang
membuat siswa menjadi aktif

Bagaimana sekolah mendukung guru agar siswa lebih aktif dan terlibat
dalam pembelajaran?

Biasanya dikirim keluar untuk mengikuti pelatihan atau seminar, itu
salah satu dukungan guru untuk bisa menggunakan metode yang
membuat siswa menjadi aktif

Apakah ada pelatihan atau arahan untuk guru meningkatkan perhatian
dan konsentrasi siswa saat belajar?

Yaa itu dengan kita ikuti seminar atau pelatihan

Menurut bapak apa tujuan diadakan pembelajaran berbasis deep
learning?

kalau menurut saya, tujuan ditetapkan deep learning di sekolah ini agar
siswa bisa lebih paham sama materi yang dipelajari, jadi bukan sekedar
menghafal. Saya juga berharap dengan ditetapkannya deep learning
semangat dan keaktifan siswa dalam kelas bertambah, karena deep
learning ini pembelajaran yang melibatkan langsung langsung dengan
siswanya, kemudian proses pembelajaran juga jauh dibuat lebih
menarik dan gak bikin bosan.

Apakah guru didorong untuk menggunakan metode yang membantu
siswa memahami materi secara mendalam, bukan hanya menghafal?
Udah pasti itu, makannya sering diikuti pelatihan sama seminar,
kadang dari sekolah juga mengadakannya
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Nama: Jasmin Adibah Zakiyah

Jabatan: siswa kelas V SDN Jatiluhur 1

Hari/Tanggal: Juma’t, 8 Mei 2026

1.

10.

Menurut kamu seberapa penting belajar PAI, dan kenapa harus
belajar PAI?

Karena kewajiban umat muslim ka

Apakah kamu mengikuti intruksi guru saat pembelajaran?

Iya kak

. Apakah kamu mudah terditraksi saat pembelajaran?

Sering ka tapi sebentar doang nanti fokus lagi

Bisakah kamu menceritakan saat awal guru masuk kelas?

Salam terus juga dibikin aturan ka di kelas biar ga berisik, soalnya ga
akan dimulai kalau kelas masih berisik ka

Pernakah kamu memberikann contoh yang pengalaman nyata?
pernah ka

Bisakah kamu menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari?
Bisa ka tapi kadang lupa

Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu pahami?
Biasanya maju ke depan nanya langsung ka

Apakah kamu merasa senang dengan cara ajar guru PAI kamu saat
ini?

Senang ka ga bosen

Kegiatan apa yang paling kamu sukai saat pembelajaran?

Diskusi kelompok

Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik?

Ngerjain ka tapi masih harus dibantuin
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11. Apakah kamu aktif bertanya saat pembelajaran?
Aktif ka soalnya masih sering bingung, tapi abis itu paham ka
12. Apakah materi yang disampaikann oleh guru mudah dipahami?
Mudabh ka, kalo belom jelas biasanya bakal dijelasin ulang
13. Apakah kamu lebih bersemangat jika ada reward atau pujian?
Semangatt kaa
14. Apakah kamu mengikuti pembelajaran dengan baik?
Baik kaa

15. Apakah kamu berusaha untuk mendapatkan nilai terbaik?

Iya ka berusaha biar ranking 3 besar
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Nama: Bima Al-Faruq

Jabatan: siswa kelas V SDN Jatiluhur 1

Hari/Tanggal: Juma’t, 8 Mei 2026

1.

Menurut kamu seberapa penting belajar PAI, dan kenapa harus
belajar PAI?

Penting, karena aku ingin belajar lebih banyak tentang ajaran Islam,
agar aku dapat perilaku yang sesuai dengan nilai ajaran Islam
Apakah kamu mengikuti intruksi guru saat pembelajaran?

Mengikuti ka

. Apakah kamu mudah terditraksi saat pembelajaran?

Iya ka, ni sebelah aku rese soalnya, tapi kalo udah ditegur langsung
fokus ka

Bisakah kamu menceritakan saat awal guru masuk kelas?

Salam, absen, nanyain pr juga ka

Pernakah kamu memberikann contoh yang pengalaman nyata?
Pernah ka, waktu itu aku jujur dapet nilai jelek ke orang tua

Bisakah kamu menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari?
Bisa dikit doang ka

Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu pahami?
Nanya ke guru

Apakah kamu merasa senang dengan cara ajar guru PAI kamu saat
ini?

Senang aja ka, semua pelajaran juga senang

Kegiatan apa yang paling kamu sukai saat pembelajaran?

Pas dibikin kelompok buat maju ke depan ka

10. Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik?
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11.

12.

13.

14.

15.

Iya ka tapi dibantuin

Apakah kamu aktif bertanya saat pembelajaran?

Kalo ada yang bingung nanya sih ka, kalo ga nanya ke temen

Apakah materi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami?
mudah

Apakah kamu lebih bersemangat jika ada reward atau pujian?
Semangat lah kalo itu mah

Apakah kamu mengikuti pembelajaran dengan baik?

Baik dong ka

Apakah kamu berusaha untuk mendapatkan nilai terbaik?

Ga janji sih ka
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Nama: Ilham

Jabatan: siswa kelas V SDN Jatiluhur 1

Hari/Tanggal: Juma’t, 8 Mei 2026

1.

10.

Menurut kamu seberapa penting belajar PAI, dan kenapa harus
belajar PAI?

Penting, soalnya kalo ga ikut belajar ga dapet nilai

Apakah kamu mudah terditraksi saat pembelajaran?

Engga ka duduk aku di depan soalnya

. Bisakah kamu menceritakan saat awal guru masuk kelas?

Ngucap salam terus absen abis itu nanyain pr terus bikin aturan kelas
biar pada fokus

Pernakah kamu memberikan contoh yang pengalaman nyata?
Pernah ka

Bisakah kamu menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari?
Bisa ka tapi belom pernah nyoba

Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu pahami?
Maju ke depan kak nanya

Apakah kamu merasa senang dengan cara ajar guru PAI kamu saat
ini?

Senang

Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik?

Iya biar dapet nilai A

Kegiatan apa yang paling kamu sukai saat pembelajaran?

Diskusi kelompok ka soalnya lebih seru ga mikir sendirian

Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik?

Iya walaupun masih liat temen sih
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11.

12.

13.

14.

15.

Apakah kamu aktif bertanya saat pembelajaran?

Lumayan sering ka

Apakah materi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami?
mudah

Apakah kamu lebih bersemangat jika ada reward atau pujian?
Semangat

Apakah kamu mengikuti pembelajaran dengan baik?
Megikuti ka selalu dengerin apa kata guru

Apakah kamu berusaha untuk mendapatkan nilai terbaik?

Berusaha biar dapet nilai bagus terus ga kalah sama dia ka
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Nama: Hasna Nabila

Jabatan: siswa kelas V SDN Jatiluhur 1

Hari/Tanggal: Juma’t, 8 Mei 2026

1.

Menurut kamu seberapa penting belajar PAI, dan kenapa harus
belajar PAI?
Penting, karena aku ingin nambah pengetahuan tentang agama Islam,

biar bisa jadi pribasi yang lebih baik juga

. Apakah kamu mengikuti intruksi guru saat pembelajaran?

Iya ka selalu ngikutin

. Apakah kamu mudah terditraksi saat pembelajaran?

Aku sih engga ka

Bisakah kamu menceritakan saat awal guru masuk kelas?

Salam terus diabsen, terus dibikin peraturan kelas sama kadang
ceramah dikit ka

Pernakah kamu memberikann contoh yang pengalaman nyata?
Pernah ka

Bisakah kamu menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari?
Bisa ka

Apa yang kamu lakukan jika ada materi yang belum kamu pahami?
Nanya ke temen ka, kalo temen ga tau baru maju ke depan nanya ke
guru

Apakah kamu merasa senang dengan cara ajar guru PAI kamu saat
ini?

Aku mah seneng aja ka

Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik?
insyaAllah baik
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Kegiatan apa yang paling kamu sukai saat pembelajaran?
Semuanya aku suka aja ka

Apakah kamu aktif bertanya saat pembelajaran?

Nanya mulu malah ka aku soalnya kadang bingung

Apakah materi yang disampaikann oleh guru mudah dipahami?
Mudah ka Cuma aku yang susah nangkep

Apakah kamu lebih bersemangat jika ada reward atau pujian?
Semangat ka

Apakah kamu mengikuti pembelajaran dengan baik?

iyaa

Apakah kamu berusaha untuk mendapatkan nilai terbaik?

Pasti itu ka biar ga dimarahin orangtua aku



Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI GURU

Identitas Observasi
Nama Sekolah : SDN Jatiluhur |

Mata Pelajaran : PAI
Kelas : V
Hari/Tanggal : I lwsi 126

Observer : ..

Petunjuk: Beri tanda (v/) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan kondisi yang diamati.

1. Mindful, Meaningful, Joyful
Aspek
A. Mindful

Deskripsi Ya [ Tidak | Keterangan

1. Guru melakukan
asesmen awal untuk
mengetahui kondisi |\
awal atau kesiapan
siswa

2. Guru

menyampaikan CP,
TP, atau motivasi L
belajar

3. Melakukan
assessment formatif
awal

Wavs
~ NM;\,(MM‘
wken Qannelalian e vty bou

1. Guru
menyampaikan materi
disenai dengan contoh- W
contoh kontekstual
yang sesuai dengan
kehidupan dan

B. Meaningful

: Lembar Hasil Observasi
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lingkungan peserta
didik.

2. Guru membantu
siswa memahami
makna materi

3. Guru mengarahkan
murid untuk belajar
melalui pengalaman
nyata.

1. Guru menggunakan
media dan metode
yang menarik

C. Joyful

2. Guru menciptakan
suasana belajar yang
menyenangkan

3. Guru memberikan
ice breaking

2. Kendala dalam P

No | Aspek Ya

Tidak

Keterangan

T | Terdapat kendala dalam
menyampaikan materi

2 | Terdapat kendala dari
siswa

3 | Terdapat kendala dari
sarana prasarana
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